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<b>ABSTRAK</b>

Masa dewasa muda merupakan suatu masa yang cukup sulit, karena masa itu merupakan masa persiapan
dimana seseorang mulai memikirkan perkawinan dan persiapan membentuk sebuah keluarga. Namun disisi
lain masa tersebut juga merupakan suatu masaisolasi, dengan masuknya seseorang ke dunia keija dan makin
berkurangnya ketergantungan dengan keluarga. Pada masa ini kehadiran teman, sahabat dan khususnya
kekasih sangat berarti bagi seseorang, ketidak hadiran orang-orang tersebut dapat menimbulkan perasaan
kesepian. Perasaan kesepian itu dapat dipengaruhi oleh rendahnya hargadiri yang dimiliki seseorang. Dalam
usaha mempertahankan hubungan yang sudah dimiliki dengan pasangannya, orang sering dituntut untuk
melakukan pengorbanan. Namun bentuk pengorbanan yang diberikan itu bisa bermacam-macam, salah
satunya adalah dengan mau melakukan hubungan seksual pranikah. Dari penelitian sebelumnya diperoleh
hasi| bahwa orang yang memiliki harga diri rendah cenderung lebih permisif terhadap perilaku seksual
pranikah. Untuk itu dibuat penelitian ini untuk melihat apakah perasaan kesepian dengan kontrol dari harga
diri berpengaruh terhadap kesiapan seseorang untuk mau berkorban dengan melakukan hubungan seksual
pranikah. Dan juga akan dilihat apakah kesepian akan berpengaruh terhadap kesiapan seseorang untuk
berkorban dengan melakukan hubungan seksual pranikah atau malah harga diri seseorang yang akan
berpengaruh terhadap hal tersebut.

<br><br>

Tujuan dilakukan penelitian ini adalah untuk melihat hubungan seksual pranikah dari lingkup usia dewasa
muda, karena selamaini penelitian mengenal hal tersebut lebih banyak dilakukan dikalangan remagja. Selain
itu juga untuk mencoba mengangkat masalah pengorbanan sebagai salah satu alasan dari tujuan melakukan
hubungan seksual pranikah.

<br><br>

Teori yang digunakan sebagai landasan meliputi kesepian, harga diri, hubungan seksual pranikah dan
pengorbanan serta batasan tentang usia dewasa muda.

<br><br>

Dalam penelitian ini ada 3 buah kuesioner yang digunakan yaitu UCLA Loneliness Scale, Sel/ Esteem
Inventory dan vignet yang berisi 3 macan cerita yang masing-masing memberikan stimulasi yang berbeda-
beda terutama pada al asan mengapa seorang wanita mau berkorban. Perbedaan alasan pengorbanan yang
diberikan adalah karena ketakutan akan munculnya perasaan kesepian sosial, perasaan kesepian emosional
dan karena cinta terhadap pasangannya. Perhitungan yang digunakan adalah dengan menghitung coefficient
contingency dengan menggunakan chi-square sebagai dasar perhitungannya. Sehingga hasil yang di dapat
bisa dianalisa secara lebih mendalam.

<br><br>

Data yang diperoleh dari dari hasil perhitungan terhadap 109 subyek, menunjukkan bahwa subyek sudah
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memenuhi karakteristik sampel yang dibutuhkan dan penyebaran subyek sudah terbagi cukup merata.
Namun ternyata sebagian besar subyek memiliki tingkat kesepian yang rendah dan harga diri yang cukup
tinggi.

<br><br>

Dari hasil perhitungan diperoleh bahwa perasaan kesepian tidak berhubungan dengan kesiapan seseorang
untuk berkorban berupa melakukan hubungan seksual pranikah. Sedangkan harga diri berhubungan dengan
kesepian seseorang untuk berkorban berupa melakukan hubungan seksual pranikah hanya jika pengorbanan
itu dilakukan karena ketakutan akan munculnya perasaan kesepian emosional. Dan harga diri sebagai
variabel kontrol jugatidak berpengaruh terhadap hubungan antara perasaan kesepian yang dirasakan
seseorang dengan kesiapannya untuk berkorban berupa melakukan hubungan seksual pranikah.

<br><br>

Saran yang digjukan untuk penelitian ini adalah memperbesar jumlah sampel sehingga dapat diperoleh
orang-orang yang memang memiliki tingkat kesepian yang tinggi dan harga diri yang rendah. Selain itu ada
baiknya jika dilakukan penelitian lain yang juga berkaitan dengan masalah pengorbanan. Karena dari
penelitian ini muncul kenyataan bahwa sebagian besar subyek menerima bahwa dalam suatu hubungan
memang memerlukan pengorbanan namun saat ini mereka belum dapat menerima hubungan seksual
pranikah sebagai suatu bentuk pengorbanan.



